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ABSTRACT  

Anemia in adolescent girls is still a health problem in Indonesia. Young women in Islamic 
boarding schools are prone to anemia. Many studies have learned the determinants of 
anemia in adolescent girls in Islamic boarding schools in Indonesia. This literature review 
will find the determinants of anemia in female students at Islamic boarding schools in 
Indonesia in 22 articles. Article searches are carried out through electronic databases, 
namely Proquest, Google Scholar, and PubMed with the publication year 2017-2022. 
The results of a review of 22 articles show that health facilities in preventing anemia, 
peer support, age, nutritional status, consumption of iron sources, consumption of iron 
inhibitors, folate intake, vitamin C adequacy, nutritional knowledge, nutritional attitudes, 
nutritional practices, teacher attitudes and behavior, the genotype of the transferrin 
P570S gene polymorphism and menstruation were determinants of anemia in female 
students at Islamic boarding schools in Indonesia. Supplementation of iron, folic acid and 
vitamin C, the availability and quality of food served at Islamic boarding schools need to 
be considered for the prevention of anemia in female students in Indonesia. Islamic 
boarding schools can establish cooperation with local health centers in providing 
supplements for blood-boosting tablets, consulting on healthy menus, and providing 
nutrition and health education to students at Islamic boarding schools. 
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ABSTRAK 

Anemia remaja putri masih menjadi masalah Kesehatan di Indonesia. Remaja Putri di 
Pondok Pesantren rentan mengalami anemia. Banyak penelitian telah dilakukan untuk 
mengetahui determinan anemia remaja putri di Pondok Pesantren di Indonesia. 
Literature review ini disusun untuk menemukan determinan anemia pada santri putri di 
Pondok Pesantren di Indonesia pada 22 artikel.  Penelusuran artikel dilakukan melalui 
electronic database yaitu Proquest, Google Scholar dan PubMed  dengan tahun 
publikasi 2017-2022.  Hasil dari review 22 artikel menunjukkan bahwa sarana kesehatan 
dalam pencegahan anemia, dukungan teman sebaya, umur, status gizi, konsumsi 
sumber zat besi, konsumsi inhibitor zat besi, asupan folat, kecukupan vitamin C, 
pengetahuan gizi, sikap gizi, praktik gizi, sikap dan perilaku guru, genotip polimorfisme 
gen transferin P570S dan menstruasi merupakan determinan anemia pada santri 
perempuan di Pondok Pesantren di Indonesia. Suplementasi zat besi, asam folat dan 
vitamin C, ketersediaan dan kualitas makanan yang disajikan di Pondok Pesantren perlu 
diperhatikan untuk pencegahan anemia santri perempuan di Indonesia. Pesantren dapat 
membuka kerja sama dengan Puskesmas setempat dalam penyediaan suplemen tablet 
tambah darah, konsultasi menu sehat yang dapat disajikan, dan dalam edukasi gizi dan 
kesehatan santri di Pondok Pesantren. 

Kata kunci: Anemia, Determinan, Indonesia, Pesantren, Remaja Putri. 

https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i1.2119


JURNAL RISET KESEHATAN 
POLTEKKES DEPKES BANDUNG 
Vol 15 No 1, Mei 2023.  

e-ISSN: 2579-8103 
 p-ISSN:1979-8253 

 

 

2 
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i1.2119 

 

PENDAHULUAN  
     Anemia masih merupakan 
permasalahan kesehatan global.1 
Anemia adalah kondisi ketika 
konsentrasi hemoglobin (sel darah 
merah) kurang dari normal. Hemoglobin 
diperlukan untuk membawa oksigen.  
Apabila hemoglobin tidak mencukupi, 
maka kemampuan darah untuk 
mengangkut oksigen ke jaringan tubuh 
akan menurun yang mengakibatkan 
gejala seperti kelelahan, kelemahan, 
pusing dan sesak napas.2 Anemia 
remaja putri dapat menyebabkan 
gangguan kesehatan dan menurunkan 
prestasi belajar serta memiliki risiko 
anemia saat menjadi ibu hamil sehingga 
tumbuh kembang janin tidak optimal dan 
dapat dapat menimbulkan komplikasi 
kehamilan, persalinan bahkan kematian 
ibu maupun anak.3 Sebuah studi 
terdahulu yang dilakukan pada santri di 
Pondok Pesantren Baitul Qurro’ Jakarta 
melaporkan bahwa terdapat hubungan 
antara anemia dan prestasi belajar.4 

Menurut WHO (2019) prevalensi 
anemia pada wanita usia reproduksi 
(15-49 tahun) adalah sebesar 31,2% 
(20,3 – 44,4%).5 Riset Kesehatan Dasar 
2013 melaporkan bahwa proporsi 
anemia pada kelompok umur 15-24 
tahun adalah sebesar 18,4%. Proporsi 
anemia pada perempuan (23,9%), lebih 
besar dari pada anemia pada laki-laki 
(18,4%).6 Beberapa penelitian 
melaporkan proporsi anemia pada santri 
perempuan di Pondok Pesantren, yaitu 
sebesar 13,9% 7 17,3% 8 58,1%% 9 dan 
63,8%.10 Purwandari, ES (2018) 
menemukan adanya perbedaan 
kejadian anemia santri perempuan di 
pondok pesantren (58,1%) dan wanita 
usia remaja yang tinggal di rumah 
(21,9%). Santri perempuan di pondok 
pesantren lebih banyak mengalami 
anemia disebabkan karena kurangnya 
pengetahuan, kurangnya kontrol dari 
orang tua dan kurangnya kemampuan 
dalam penyediaan makanan sehat.9 

Literature review ini ditulis untuk 
menemukan determinan anemia remaja 

putri di Pondok Pesantren. Caranya 
dengan melakukan penelusuran dan 
mengkaji penelitian-penelitian terdahulu 
yang membahas determinan anemia 
remaja putri di Pondok Pesantren di 
Indonesia. 
 
METODE  

Metode penelitian ini menggunakan 
studi literatur atau literature review. 
Literature review dilakukan dengan 
mencari artikel pada electronic database 
Proquest, Google scholar dan Pubmed 
menggunakan Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris dengan kata kunci 
determinan, anemia, remaja putri, 
pesantren, Indonesia. Kriteria inklusi 
yang digunakan adalah penelitian 
anemia remaja putri dilakukan di pondok 
pesantren di Indonesia, artikel 
dipublikasi pada tahun 2017-2022, free 
full text, open access, dan penelitian 
kuantitatif yang mencari hubungan 
antara variabel independen berupa 
determinan anemia santri perempuan di 
pondok pesantren. Kriteria eksklusi 
dalam pemilihan artikel adalah artikel 
hasil literature review/systematic 
review/meta analisis dan penelitian 
intervensi non suplemen/herbal. Dari 
pencarian artikel yang berasal dari 3 
database didapatkan 538 artikel dan 
terpilih 22 artikel yang masuk dalam 
kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. 
Algoritma penelusuran literatur disajikan 
dalam gambar 1.  

 
HASIL   
      Hasil review 22 artikel terpilih, 
diperoleh informasi tentang prevalensi 
anemia remaja putri pada Pondok 
Pesantren di Indonesia dengan variasi 
prevalensi yang cukup lebar yaitu antara 
2% di Pondok Pesantren Al Furqon, 
Bantul, Yogyakarta11  sampai 68,1% di 
Pondok Pesantren Tuma’ninah Yasin 
kota Metro.12  
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Gambar 1. Algoritma Penelusuran Literatur 

 
 Hasil Literature review determinan 
anemia remaja putri di Pondok 
Pesantren di Indonesia menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa variabel yang 
berhubungan secara bermakna 
terhadap anemia remaja putri di Pondok 
Pesantren dengan nilai p< 0,05 yaitu 
sarana kesehatan dalam pencegahan 
anemia, dukungan teman sebaya, umur, 
status gizi, konsumsi sumber zat besi, 
konsumsi inhibitor zat besi, asupan folat, 
kecukupan vitamin C, pengetahuan gizi, 
sikap gizi, praktik gizi, sikap dan perilaku 
guru, genotip polimorfisme Gen 
Transferin P570S dan menstruasi. 

 Faktor-faktor yang tidak memiliki 
hubungan secara bermakna dengan 
anemia santri perempuan di Pondok 
Pesantren di Indonesia (p>0,05) adalah 
pola makan gizi seimbang (p=0,16);11 
Vitamin E (p=0,099);13 kebiasaan minum 
teh (p=0,971) dan atau kopi (p=0,954) 14 
dan (p=0,157);12 Pendidikan ibu 
(p=0,477); pendapatan ayah (p=1); 
pekerjaan ayah (p=0,1); sikap dan 
perilaku keluarga (p=1)15; aktivitas fisik 
(p=0,661; p=0,507; p=0,604)16–18 dan 
pola tidur (p=0,766).7  

 

PEMBAHASAN  
 Pembahasan hasil literature review 
determinan anemia remaja putri di 
Pondok Pesantren yang memiliki 
hubungan bermakna (p<0,05) akan 
dibahas sebagai berikut: 
 
Sarana Kesehatan dalam 
Pencegahan Anemia. 
 Hasil review 22 artikel diperoleh 2 
artikel yang membahas sarana 
kesehatan berkaitan dengan perilaku 
penyebab anemia remaja putri di 
Pondok Pesantren, yaitu penelitian 

Yunitasari E., et al 19 di Pondok 
Pesantren di Tuban (p = 0,001; r=0,227) 
dan penelitian Lestari, DIN 20 di Pondok 
Pesantren Kecamatan Jenu, Kabupaten 
Tuban (p=0,000; r = 0,260) meskipun 
korelasinya lemah. Sebuah studi lain 
melaporkan sebaliknya, bahwa 
ketersediaan fasilitas  Kesehatan 
(p=0,214) dan ketersediaan informasi 
kesehatan (p=0,300) tidak berkaitan 
dengan perilaku penyebab anemia 
remaja putri di Pondok Pesantren.15  
 
 

Hasil pencarian artikel 

berdasarkan kata kunci (n=538): 

Google Scholar Bahasa 

Indonesia (n=218), Bahasa 

Inggris (n=315). Proquest (n=5); 

Pubmed (n=0) 

Judul tidak relevan (n=492) 

Judul Relevan (n=46) 
7 artikel dikeluarkan karena: 

Literature review (n=1) 

Duplikasi (n=5) 

Tahun tidak sesuai (n=1) 

Skrining abstrak relevan (n=39) 

Artikel yang akan direview 

(n=22) 

17 artikel dikeluarkan 

karena: 

Penelitian deskriptif (n=5) 

Penelitian Intervensi non -

suplemen/herbal (n=7) 

Tidak open access (n=5) 
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Dukungan Teman Sebaya 

Teman sebaya berperan penting 
bagi perkembangan remaja. Teman 
sebaya yang positif dapat menjadi 
pendukung secara sosial dalam 
mengatasi permasalahan selama 
proses perkembangannya.21 
Berdasarkan hasil literature review 
terdapat 2 artikel yang melaporkan 
hubungan yang bermakna antara 
dukungan teman sebaya dengan 
perilaku penyebab anemia remaja putri 
di Pondok Pesantren dengan p=0,000 19 
dan p=0,003.20 Sebuah artikel lain 
membahas tidak ada hubungan antara 
sikap dan perilaku teman sebaya 
dengan perilaku penyebab anemia 
remaja putri di Pondok Pesantren  Darul 
Ulum Kabupaten Kendal dengan 
p=1,00.15 
 
Pola Makan  
 Pola makan di pesantren tidak 
dapat dilepaskan dari aspek 
penyelenggaraan makanan, karena 
setiap hari santri mengkonsumsi 
makanan yang disediakan pihak 
pesantren. Santri di Pesantren memiliki 
risiko dengan kualitas diet yang rendah 
jika makanan yang tersedia kurang 
beragam dan kurang seimbang. 22 Hasil 
review 22 artikel menemukan sebuah 
artikel yang melaporkan adanya 
hubungan antara pola makan dengan 
status anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren Al Masudiyah Puteri 2 Bleter 
dengan hasil uji kendall’s nilai 
p=0,001.23 Temuan hasil studi yang 
bermakna hanya pada 1 artikel ini belum 
cukup kuat untuk menjadikan pola 
makan sebagai determinan faktor 
anemia remaja putri di Pondok 
Pesantren. 
 
Kecukupan Protein  

Hasil review diperoleh 2 artikel  
membahas hubungan kecukupan 
protein dan anemia Remaja Putri di 
Pondok Pesantren. Anisa et al. 24 
melaporkan bahwa kecukupan protein 
memiliki hubungan yang bermakna 

dengan konsentrasi hemoglobin santri 
perempuan saat puasa di Pondok 
Pesantren Al Isti’anah, Desa Plangitan 
Kecamatan Pati dengan p = 0,000 dan 
memiliki kekuatan hubungan yang kuat 
(r= 0,777).  Protein termasuk zat gizi 
makro yang berfungsi dalam 
pembentukan jaringan baru (termasuk 
sel darah merah), mempertahankan 
jaringan yang ada serta dalam 
pengangkutan zat besi ke dalam plasma 
dan seluruh bagian tubuh. Protein 
plasma transferrin membawa besi ke 
sumsum tulang untuk membentuk 
hemoglobin yang baru. 22  

Penelitian lain mendapatkan 
hubungan yang tidak bermakna antara 
kecukupan protein dengan anemia 
Remaja Putri di Pondok Pesantren 
Darusalam Bogor (p=0,090; OR=2,305). 
17 Review dua artikel penelitian di 
Pesantren dengan kesimpulan yang 
berlawanan ini belum cukup kuat untuk 
menjadikan kecukupan protein sebagai 
determinan faktor anemia remaja putri di 
Pondok Pesantren.  
 
Kecukupan Energi  

Energi berperan dalam berbagai 
proses fisiologis tubuh dan diperlukan 
dalam metabolisme berbagai zat gizi, 
salah satunya adalah dalam 
pembentukan hemoglobin, khususnya 
dalam pembongkaran cadangan protein 
di dalam tubuh.22  Terdapat 2 artikel 
hasil Literature review yang membahas 
hubungan antara asupan energi dengan 
anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren. Penelitian Anisa et al 24 di 
Pondok Pesantren Al Isti’anah Desa 
Plangitan Kabupaten Pati Tahun 2017 
melaporkan bahwa kecukupan energi 
berhubungan secara bermakna dengan 
anemia remaja putri. Diperoleh p=0,000 
dan memiliki korelasi yang kuat 
(r=0,745). Hal ini berbeda dengan 
penelitian Ekayanti et al., 17 yang 
melaporkan tidak ada hubungan yang 
bermakna antara kecukupan energi 
dengan anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren Darusalam Bogor (p=0,166; 
OR=4,5). 
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Melewatkan Makan  

Terdapat 2 artikel hasil literature 
review yang membahas hubungan 
antara melewatkan waktu makan 
dengan anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren. Sebuah laporan studi yang 
dilakukan oleh Ekayanti et al.,17 
melaporkan bahwa variabel yang 
berhubungan dengan anemia Remaja 
Putri di Pondok Pesantren Darussalam 
Bogor yaitu melewatkan makan 
(p=0,024; OR=3,4; 95%  CI=1,0-11,8), 
artinya remaja putri yang memiliki 
kebiasaan melewatkan makan akan 
berisiko 3,4 kali lebih besar untuk 
mengalami anemia dibandingkan 
dengan Remaja Putri yang tidak 
melewatkan waktu makan. Alasan santri 
melewatkan waktu makan adalah 
karena tidak sempat makan, kegiatan 
pesantren yang padat, malas, kurang 
menyukai menu yang dihidangkan, 
bosan dengan makanan yang disajikan 
atau bahkan kehabisan makanan.17 

Penelitian Yasinta, et al.,11 
menyatakan hal yang berlawanan 
dengan penelitian sebelumnya, dimana 
melewatkan waktu makan tidak 
berhubungan signifikan dengan anemia 
Remaja Putri di Pondok Pesantren 
dengan p=0,90.  

Temuan hasil review pada 2 studi 
dengan hasil yang berlawanan ini belum 
cukup kuat untuk menjadikan variabel 
melewatkan makan sebagai determinan 
faktor anemia remaja putri di Pondok 
Pesantren.  
 
Umur  

Hasil Literature review diperoleh 2 
artikel yang menjelaskan hubungan 
umur dengan anemia Remaja Putri di 
Pondok Pesantren. Penelitian Lutfiasari 
& Yanuaringsih18 melaporkan umur 
merupakan faktor yang paling 
berpengaruh terhadap peningkatan 
kejadian anemia (p= 0,017; OR=7,118). 
Berdasarkan laporan Lutfiasari & 
Yanuaringsih18 sebagian besar 
responden penelitian ada pada usia 
remaja akhir, masa transisi sebelum 

dewasa. Seseorang pada fase tersebut 
dapat berpikir lebih baik untuk memilih 
hal yang lebih baik dalam hidupnya 
terutama untuk mengkonsumsi nutrisi 
yang dibutuhkan oleh tubuh. Penelitian 
lain menyatakan sebaliknya bahwa tidak 
ada hubungan yang bermakna antara 
umur dengan anemia Remaja Putri di 
Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kabupaten Kendal dengan p=0,72.15  
 
Status Gizi  

Hasil review diperoleh 6 artikel yang 
membahas hubungan status gizi dan 
anemia Remaja Putri. Empat artikel 
melaporkan ada  hubungan bermakna 
antara status gizi dengan anemia 
Remaja Putri di Pondok Pesantren. 
Status gizi overweight berhubungan 
dengan anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren di Semarang, (p=0,020; 
OR=3,685) artinya remaja  putri dengan 
overweight berisiko 3,685 kali untuk 
mengalami anemia dibandingkan 
dengan remaja berstatus gizi normal.8 
Penelitian Sodik et al.,25 menyatakan 
bahwa status gizi underweight 
berhubungan dengan anemia Remaja 
Putri di Pondok Pesantren di Kediri 
(p=0,003; PR=3,280)  artinya Remaja 
Putri dengan status gizi underweight 
berisiko 3,280 kali lebih besar untuk 
mengalami anemia dibandingkan 
Remaja Putri dengan status gizi normal. 
Studi Lutfiasari & Yanuaringsih 18 
melaporkan hasil uji spearmen rho, 
terdapat hubungan antara status gizi 
dengan anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren Al-Ma’ruf Kediri pada tahun 
2020 dengan nilai p = 0,000; OR=0,025. 
Penelitian Riyanto & Lestari12 
menyatakan adanya hubungan antara 
status gizi dengan anemia Remaja Putri 
(p=0,032; POR=3,096) artinya Remaja 
Putri dengan status gizi (IMT) kurus atau 
berlebih/gemuk berisiko 3,096 kali untuk 
menderita anemia dibandingkan dengan 
Remaja Putri yang status gizinya 
baik/cukup (p= 0,032).   

Dua penelitian lain menjelaskan 
status gizi tidak memiliki hubungan 
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dengan anemia Remaja Putri, dengan 
nilai p= 0,462 7 dan p=0,488.17  

 
Konsumsi Sumber Zat Besi  

Masa remaja adalah masa dengan 
proses pertumbuhan yang cepat, 
sehingga kebutuhan gizi pada saat 
remaja juga meningkat. Salah satunya 
adalah zat besi. Zat besi berperan 
penting sebagai media transportasi 
oksigen dari paru-paru ke seluruh 
jaringan tubuh, merupakan alat angkut 
elektron ke dalam sel dan membantu 
kerja enzim dalam jaringan tubuh.26  

Hasil literature review terdapat 5 
artikel yang melaporkan adanya 
hubungan bermakna (p<0,05) antara 
konsumsi sumber zat besi dari hewani 
dengan anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren.  Penelitian Anisa et al., 24 
menjelaskan hubungan bermakna dan 
memiliki korelasi secara kuat antara 
kecukupan zat besi dengan anemia 
Remaja Putri di Pondok Pesantren Al 
Isti’anah Desa Plangitan Kabupaten Pati 
Tahun 2017 dengan p=0,000 dan 
r=0,807. 14 Penelitian Emilia 10 
melaporkan adanya hubungan antara 
asupan zat besi dengan status anemia, 
dengan p = 0,001 artinya ada perbedaan 
proposi asupan zat besi dengan status 
anemia dengan OR = 22, artinya Santri 
Putri dengan asupan zat besi yang 
kurang berpeluang mengalami anemia 
22 kali dibandingkan Santri Putri dengan 
asupan zat besi cukup.  

Penelitian serupa juga dilakukan 
oleh Nabila et al.,27 melaporkan bahwa 
ada hubungan bermakna antara pola 
konsumsi sumber zat besi  dengan 
kejadian anemia pada remaja putri di 
Pondok Pesantren Al-Mizan 
Muhammadiyah Lamongan (p=0,036). 
Penelitian Yasinta et al.,11  menguatkan 
penelitian sebelumnya, bahwa 
konsumsi sumber zat besi berhubungan 
dengan anemia (p< 0,001). Terdapat 
korelasi antara besi heme dan 
hemoglobin (p = 0,009) dan hematokrit 
(p= 0,018). Zat besi dari daging, ikan, 
dan unggas berhubungan dengan 
hemoglobin (p = 0,009) dan hematokrit 

(p = 0,011).  Pola makan orang Sunda 
yang sebagian besar terdiri dari 
makanan nabati bukan merupakan 
faktor penyebab anemia defisiensi besi. 
Anemia defisiensi besi berhubungan 
dengan kurangnya konsumsi sumber 
makanan hewani yang memiliki 
bioavailabilitas yang lebih tinggi. Oleh 
karena itu, untuk mengurangi kejadian 
Anemia defisiensi besi, makanan 
hewani harus lebih sering diberikan di 
pondok pesantren. Tiga buah artikel 
menjelaskan adanya pengaruh 
intervensi suplementasi tablet besi 
terhadap peningkatan kadar Hb santri di 
Pesantren 28 29 30 

Terdapat tiga buah artikel 
melaporkan hasil yang berbeda bahwa 
asupan zat besi tidak berhubungan 
dengan status anemia Remaja Putri di 
Pondok Pesantren Darusalam Bogor 
(p=0,356 dan OR=1,507)17, Pondok 
Pesantren Al Hidayah 2 Bangkalan 
(p=0,908)7 dan Pondok Pesantren 
Modern Ummul Qura Al-Islam Bogor 
(p=0,104).31 
 
Konsumsi Inhibitor Zat Besi  
 Hasil review artikel diperoleh 1 
artikel yang melaporkan adanya 
hubungan antara konsumsi inhibitor zat 
besi dengan anemia Remaja Putri di 
Pondok Pesantren Al-Mizan (p = 0,012). 
Semakin jarang santri mengkonsumsi 
inhibitor zat besi maka prevalensi santri 
untuk tidak anemia akan semakin tinggi. 
Pondok pesantren Al-Mizan hampir 
setiap hari menyediakan olahan tahu 
dan tempe. Makanan tersebut terbuat 
dari kedelai yang mengandung fitat yang 
akan mengikat zat besi sehingga zat 
besi sulit diserap. Santri juga memiliki 
kebiasaan jajan coklat yang mudah 
ditemukan di kantin dengan harga yang 
cukup murah. Coklat mengandung 
asam oksalat yang dapat mengurangi 
penyerapan zat besi. Frekuensi santri 
yang sering mengkonsumsi susu yang 
mengandung kalsium juga berpengaruh, 
27 dimana kalsium apabila berinteraksi 
dengan zat besi akan menghambat 
penyerapan zat besi di mukosa usus. 32.  
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 Sebuah penelitian mendapatkan 
hasil berbeda mengenai asam fitat yang 
merupakan salah satu inhibitor 
penyerapan zat besi. Penelitian ini 
melaporkan bahwa asam fitat tidak 
memiliki hubungan yang bermakna 
dengan status anemia Remaja Putri 
Sunda di Pondok Pesantren di Jawa 
Barat (p=0,074; r=0,331).14 
 
Asupan Folat  
 Asam folat merupakan salah satu 
kelompok vitamin B yang dibutuhkan 
dalam pembentukan sel darah merah 
dan sel darah putih dalam sumsum 
tulang.22 Anemia megaloblastik ditandai 
dengan perubahan yang tidak normal 
pembentukan sel darah merah dan 
sebagai manifestasi yang khas pada 
kekurangan asam folat.33 Terdapat 1 
artikel hasil literature review yang 
menyebutkan adanya hubungan antara 
asupan folat dengan kejadian anemia 
Remaja Putri di Pondok Pesantren. 
Penelitian Ummah dan Ratibi13 
menemukan korelasi asupan folat 
dengan anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren Modern Darussalam Gontor 
(p = 0,000; OR = 0,495) artinya remaja 
putri dengan asupan folat yang tidak 
cukup memiliki risiko 0,495 kali untuk 
berkembang menjadi anemia 
dibandingkan Remaja Putri dengan 
asupan folat cukup. Adanya pengaruh 
asupan asam folat terhadap 
peningkatan kadar Hb didukung oleh 
sebuah studi intervensi suplementasi 
tablet besi dan asam folat dalam 
peningkatan Hb santri yang mengalami 
anemia. 28  
 
Kecukupan Vitamin C  
 Vitamin C berfungsi dalam 
meningkatkan penyerapan zat besi 
dengan mereduksi besi ferri menjadi 
ferro di dalam usus halus sehingga 
membantu penyerapan zat besi.26 Hasil 
Literature review menemukan 2 artikel 
yang membahas hubungan kecukupan 
Vitamin C dengan anemia Remaja Putri 
di Pondok Pesantren dengan hasil yang 
saling bertentangan. Penelitian Anisa et 

al. 24 melaporkan bahwa kecukupan 
vitamin C memiliki hubungan yang kuat 
dan bermakna dengan kadar 
hemoglobin Remaja Putri di Pondok 
Pesantren Al Isti’anah Desa Plangitan 
Kabupaten Pati Tahun 2017 dengan 
nilai p=0,000 dan r=0,777. Adanya 
hubungan antara kecukupan vitamin C 
dengan peningkatan kadar Hb santri 
sejalan dengan sebuah penelitian 
intervensi yang melaporkan bahwa 
intervensi tablet besi plus vitamin C lebih 
efektif dalam menaikkan kadar Hb santri 
dibandingkan kelompok yang hanya 
mendapatkan tablet besi saja. 30  
 Penelitian lain menyampaikan hal 
berbeda, dimana asupan Vitamin C 
tidak memiliki hubungan bermakna 
dengan status anemia Remaja Putri di 
Pondok Pesantren Darusalam Bogor 
(p=0,371; OR=1,875).17  
 
Pengetahuan Gizi Tentang Anemia 
 Pengetahuan tentang anemia gizi 
mempengaruhi perilaku dalam 
pencegahan dan penanggulangan 
anemia pada diri remaja putri.33 Hasil 
literatur review memperoleh 5 artikel 
yang menjelaskan hubungan bermakna 
antara pengetahuan gizi anemia dengan 
kejadian anemia remaja putri di Pondok 
Pesantren.  Lutfiasari dan Yanuaringsih 
18 melaporkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan gizi yang baik 
dengan kejadian anemia Remaja Putri di 
Pondok Pesantren Al Ma’ruf Kediri (p = 
0,006 dan OR = 0,230). Studi serupa 
dilakukan oleh Utami et al., 8 dengan 
hasil uji multivariat menunjukkan bahwa 
pengetahuan gizi yang baik 
berhubungan secara bermakna dengan 
kejadian anemia Remaja Putri di 
Pondok Pesantren di Semarang setelah 
dikontrol dengan variabel status gizi 
(p=0,020; OR=3,652; 95%CI=1,21-
10,92).  Dalam studi ini Remaja Putri 
dengan pengetahuan yang baik lebih 
berisiko anemia dibandingkan remaja 
dengan pengetahuan yang kurang. 
Pengetahuan gizi baik tidak selalu 
membentuk perilaku gizi yang baik. 
Asupan makanan di Pondok Pesantren 
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disiapkan oleh pihak Pondok Pesantren 
sehingga santri tidak dapat memilih 
makanan. Selain itu, Remaja Putri 
kurang memperhatikan nilai gizi 
makanan.8 
 Penelitian anemia Remaja Putri di 
Pesantren Ummul Qura Al-Islam Bogor 
melaporkan bahwa pengetahuan gizi 
berhubungan dengan anemia Remaja 
Putri (p=0,000; OR=11,182; CI 95% = 
4,4 - 28,4). Penelitian dengan hasil 
serupa di laporkan juga oleh Yunitasari 
et al.,19 dengan p=0,000; r=0,318 artinya 
pengetahuan gizi yang baik tentang 
anemia berhubungan dengan anemia 
remaja putri dalam upaya mencegah 
anemia selama menstruasi di Pondok 
Pesantren di Tuban Jawa Timur. 
Penelitian yang sama dilakukan di 
Pondok Pesantren di Jenu, Tuban 
melaporkan adanya hubungan 
pengetahuan dengan upaya 
pencegahan anemia remaja putri saat 
menstruasi meskipun korelasinya lemah 
dengan nilai p=0,000 dan r=0,318.20 
 Dua penelitian lain dilakukan oleh 
Riyanto & Lestari12  dan Panyuluh et 
al.,15 mendapatkan hasil sebaliknya, 
bahwa pengetahuan gizi tidak memiliki 
hubungan dengan kejadian anemia di 
Pondok Pesantren (p=0,050 dan 
p=0,728).  
 
Sikap Gizi Tentang Anemia 
 Tiga buah studi membahas 
hubungan antara sikap dengan anemia 
remaja putri di Pondok Pesantren. Sikap 
gizi berhubungan secara bermakna 
(p=0,048) dan OR=2,6 artinya santri 
dengan sikap yang kurang memiliki 
risiko 2,6 kali menderita anemia 
dibandingkan santri dengan sikap yang 
baik.17 Terdapat hubungan antara sikap 
dengan upaya pencegahan anemia saat 
menstruasi pada Remaja Putri di 
Pondok Pesantren di Tuban (p=0,001; 
r=0,232).19  Hasil analisis data 
menggunakan uji Spearman Rho 
diperoleh  nilai p=0,001 yang 
menunjukkan adanya hubungan sikap 
dengan upaya pencegahan anemia saat 

menstruasi pada Remaja Putri Pondok 
Pesantren.20  
 Penelitian lain menjelaskan hasil 
berlawanan bahwa sikap gizi tidak 
berhubungan dengan  perilaku 
penyebab anemia Remaja Putri di 
Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kabupaten Kendal (p=0,58)15 
 
Praktik Gizi Terkait Anemia 
 Praktik gizi dan kesehatan yang 
dilakukan oleh remaja putri dalam upaya 
pencegahan anemia memiliki kaitan 
dengan kejadian anemia remaja putri. 
Sebuah studi melaporkan adanya 
hubungan bermakna antara tindakan 
terkait kesehatan dengan upaya 
pencegahan anemia saat menstruasi di 
Pondok Pesantren wilayah Jenu 
Kabupaten Tuban (p=0,001).20  Studi 
lain melaporkan sebaliknya, bahwa 
praktik gizi tidak berhubungan dengan 
status anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren Darusalam Bogor (p=0,318 
dan OR=1,562).17 Praktik gizi yang baik 
berkaitan dengan anemia santri di 
Pesantren tidak dapat terlaksana 
dengan baik apabila tidak didukung oleh 
para guru maupun lingkungan di 
Pesantren.  
 
Sikap Dan Perilaku Guru  
 Guru merupakan role model bagi 
santri di lingkungan Pesantren. Sikap 
dan perilaku guru yang mendukung 
upaya pencegahan dan 
penanggulangan anemia akan 
mendorong santri untuk melaksanakan 
upaya pencegahan anemia. Dari hasil 
literature review, terdapat 1 artikel yang 
menyebutkan sikap dan perilaku guru 
berhubungan signifikan dengan perilaku 
penyebab anemia Remaja Putri di 
Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kabupaten Kendal (p=0,036).15 
 
Menstruasi  
 Terdapat 2 artikel hasil literature 
review yang menemukan adanya 
hubungan bermakna antara menstruasi 
dengan anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren di Indonesia. Sebuah 
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penelitian melaporkan hubungan 
bermakna antara pola menstruasi 
dengan anemia Remaja Putri di Pondok 
Pesantren Al Hidayah 2 Bangkalan 
(p=0,048)7 artinya semakin lama 
periode menstruasi dan semakin besar 
volume darah menstruasi 
(menorrhagia), semakin besar 
kemungkinan subjek mengalami 
anemia. Studi tersebut menyarankan 
perlu dilakukannya pemeriksaan kadar 
hemoglobin Remaja Putri secara teratur 
untuk pencegahan anemia Remaja Putri 
di Pondok Pesantren.7 Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Pibriyanti et 
al.,16 yang menjelaskan adanya 
hubungan bermakna antara siklus 
menstruasi (p=0,024; OR=5,45), lama 
menstruasi (p=0,026; OR=8,2) dan 
frekuensi menstruasi (p=0,026; 
OR=2,16) dengan insiden anemia 
Remaja Putri di Pondok Pesantren.   

Remaja putri yang mengalami 
menstruasi yang banyak selama lebih 
dari lima hari  akan kehilangan zat besi 
yang lebih banyak dibandingkan remaja 
putri yang menstruasi kurang dari atau 
sama dengan tiga hari, sehingga remaja 
putri membutuhkan zat besi pengganti 
yang lebih banyak untuk menggantikan 
zat besi yang hilang melalui 
menstruasi.31  

Terdapat 2 artikel yang melaporkan 
sebaliknya mengenai hubungan antara 
menstruasi dengan anemia remaja putri 
di Pondok Pesantren. Penelitian 
Lutfiasari & Yanuaringsih18 menemukan 
hasil tidak ada hubungan antara lama 
menstruasi dengan anemia Remaja 
Putri di Pondok Pesantren Al Ma’ruf 
Kediri dengan nilai p=0,071. Penelitian 
Subiyatin dan Mudrika31 juga 
menjelaskan tidak ada hubungan antara 
pola menstruasi (teratur dan tidak 
teratur) dengan Anemia pada Remaja 
Putri di Pondok Modern Ummul Quro Al-
Islami (p=0,20).  
 
Polimorfisme Gen Transferin P570S 
 Sebuah studi mengkaji tentang 
polimorfisme gen transferin P570S 
terhadap status besi serta kemungkinan 

sebagai faktor risiko anemia defisiensi 
besi pada Remaja Putri di Pondok 
Pesantren di Yogyakarta. Penelitian 
tersebut melaporkan bahwa kadar Hb 
rata-rata antar genotip (wild type dan 
polimorfik) pada subyek anemia dan 
tidak anemia secara statistik 
menunjukkan ada perbedaan bermakna 
(p<0,05). Genotip polimorfik mempunyai 
rerata kadar Hb 11,45 mg/dl sedangkan 
wild type 11,6 mg/dl (p=0,000). 
Frekuensi genotip polimorfik gen 
transferin P570S pada remaja putri di 
pondok pesantren yang menderita 
anemia sebesar 31,6% dan Anemia 
defisiensi besi sebesar 35,7 %. Rerata 
kadar Hb pada subyek dengan genotip 
polimorfik lebih rendah dibandingkan 
wild type.34 
 Gen transferin adalah gen yang 
mengkode protein transferin yang 
berperan dalam pengangkutan zat besi. 
Yang, F., et al menjelaskan bahwa salah 
satu polimorfisme gen transferin yang 
penting adalah P750S, dimana terdapat 
perubahan satu basa C menjadi T pada 
nukleotida pertama kodon 570 sehingga 
menyebabkan substitusi satu asam 
amino pada posisi 570 (Prolin menjadi 
Serin, P570S) pada TfC2. Lee, P.L., et 
al menjelaskan bahwa polimorfisme gen 
transferin dapat menyebabkan 
perubahan homeostasis Fe di dalam 
tubuh. 34   
 
SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil literature review 
22 artikel,  beberapa variabel yang 
berkaitan dengan anemia santri 
perempuan di Pondok Pesantren di 
Indonesia yaitu sarana kesehatan dalam 
pencegahan anemia, dukungan teman 
sebaya, umur, status gizi, konsumsi 
sumber zat besi, konsumsi inhibitor zat 
besi, asupan folat, kecukupan vitamin C, 
pengetahuan gizi, sikap gizi, praktik gizi, 
sikap dan perilaku guru, genotip 
polimorfisme gen transferin P570S dan 
menstruasi. Hubungan variabel pola 
makan, kecukupan protein dan 
melewatkan makan terhadap kejadian 
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anemia santri putri perlu didukung oleh 
studi yang lebih banyak.    
 Suplementasi zat besi, asam folat 
dan vitamin C, ketersediaan dan kualitas 
makanan yang disajikan di Pondok 
Pesantren perlu diperhatikan untuk 
pencegahan anemia santri perempuan 
di Indonesia. Pesantren dapat membuka 
kerja sama dengan Puskesmas 
setempat dalam penyediaan suplemen 
tablet tambah darah, konsultasi menu 
sehat yang dapat disajikan, dan dalam 
edukasi gizi dan kesehatan santri di 
Pesantren. 
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